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KAJIAN PENGGUNAAN PAKAN BERBEDA PADA PENDEDERAN 

BENIH LOBSTER PASIR, Panulirus homarus (Linnaeus, 1758)  

DALAM PANTI NURSERI TERKONTROL 

 

 

Oleh 

 
ARIEF RAHMAN RIVAIE 

 
Tingkat keberhasilan pemeliharaan lobster pasir Panulirus homarus terutama 

pemeliharaan pada tingkat puerulus hingga menjadi juvenil masih sangat rendah 

yang disebabkan oleh kanibalisme dan gagal ganti kulit (molting). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian pakan yang berbeda 

dari fase post puerulus sampai juvenil terhadap kinerja produksi, perubahan 

perilaku dan respons fisiologis lobster pasir dalam panti nurseri terkontrol. 

Penelitian menggunakan metode eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan tiga perlakuan dan empat ulangan. Terdapat tiga pakan berbeda 

yang digunakan sebagai perlakuan, yaitu: pemberian pakan dengan menggunakan 

daging kerang hijau (K);  pemberian pakan dengan menggunakan pakan ikan 

komersial (I); dan pemberian pakan dengan menggunakan pakan udang komersial 

(U). Pemberian pakan sebanyak 30% dari bobot badan dilakukan lima kali perhari 

dengan waktu pemberian pakan pukul: 6.30; 12.00; 16.00; 21.00, 02.00 WIB. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan komersial ikan (I) secara 

signifikan (P<0,05) mampu meningkatkan laju sintasan dan biomassa lobster pasir 

mencapai 54,17% dan 141,7 g. Sedangkan perlakuan (K) menunjukkan 

pertumbuhan dan respons stress yang lebih baik, namun perlakuan K memiliki 

tingkat kelangsungan hidup yang paling rendah. Hasil uji respons fisiologis 

lobster pada perlakuan K lebih efektif menekan tingkat stres lobster dibandingkan 

perlakuan lainnya (P<0,05) yang ditunjukkan dengan nilai glukosa darah paling 

rendah (15,67 ± 1,15 mg/dL). Kondisi kualitas air selama pemeliharaan dalam 

kisaran optimal mendukung pertumbuhan lobster. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian pakan komersial ikan (I) dianjurkan untuk pemeliharaan lobster 

pasir pada fase juvenil, meskipun perlu pemeliharaan lebih lanjut dengan 

menggunakan formulasi pakan yang sesuai untuk meningkatkan performa 

pertumbuhan lobster pasir. 

 

 

Kata kunci : lobster pasir,  pakan, pertumbuhan, respons fisiologis 



   

ABSTRACT 

 

 

 

STUDY ON THE USE OF DIFFERENT FEEDS IN NURSING JUVENILE  

OF SPINY LOBSTER, Panulirus homarus (Linnaeus, 1758)  

IN A CONTROLLED NURSERY 

 

By 

 

ARIEF RAHMAN RIVAIE 

 

 

The survival rate of rearing the scalloped spiny lobster (Panulirus homarus), 

especially at the post-puerulus level to juveniles stage, is still very low due to 

cannibalism and failure to molt. The purpose of this study was to study the effect 

of different feedings from post-puerulus to juvenile stages on production 

performance, behavioral changes and physiological responses of juvenile 

scalloped spiny lobster in a controlled nursery. The study used an experimental 

method using a completely randomized design with three treatments and four 

replications. There were three different feeds used as treatment, namely: feeding 

using green mussel meat (K); feeding using commercial fish feed (I); and feeding 

using commercial shrimp feed (U). Feed 30% of body weight is carried out five 

times per day with feeding time at: 6:30 a.m, 12:00 p.m, 4:00 p.m, 9:00 p.m, 

21.00 and 2:00 a.m. The results showed that the commercial feeding of fish (I) 

significantly (P<0.05) was able to increase the survival rate and biomass of 

scalloped spiny lobster reaching 54.17% and 141.7 g, respectively. While 

treatment (K) showed better growth and stress response, but treatment K had the 

lowest survival rate. The results of the physiological response test of lobster in K 

treatment were more effective in suppressing lobster stress levels than other 

treatments (P<0.05) which was indicated by the lowest blood glucose value 

(15.67 ± 1.15 mg/dL). Water quality conditions during rearing are in the optimal 

range to support lobster growth. This study shows that commercial fish feed (I) is 

recommended for the maintenance of scalloped spiny lobster in the juvenile 

phase, although it needs further maintenance by using an appropriate feed 

formulation to improve growth performance of scalloped spiny lobster. 

 

 

Keywords : scalloped spiny lobster, feed, growth, physiological response
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Lobster pasir Panulirus homarus merupakan komoditas unggulan perikanan yang 

memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi dan saat ini pengembangannya 

menjadi program prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan. Pengaturan 

pengelolaan lobster (Panulirus spp.) di wilayah Negara Republik Indonesia telah 

ditetapkan dalam PERMEN KP No 16 Tahun 2022, perubahan atas PERMEN KP 

No 17 Tahun 2021. Tahapan paling krusial dalam kegiatan budi daya lobster 

dimulai dari fase puerulus (benih bening lobster atau BBL)  hingga mencapai 

benih ukuran 2 – 3 g. Kendala utama penyebab rendahnya derajat kelangsungan 

hidup yang telah diketahui hingga saat ini adalah tingginya kanibalisme dan 

terjadinya gagal ganti kulit (molting). Upaya untuk mendapatkan benih berkualitas 

sekaligus menekan tingkat kanibalisme dan gagal molting perlu adanya 

penanganan yang sesuai dengan tingkah laku dan kebiasaan benih lobster. 

Menurut Thuy dan Ngok (2004), tingkat kematian puerulus sampai dengan juvenil 

pada kegiatan pendederan mencapai lebih dari 50% bahkan mencapai 100%. 

Kematian lobster P. cygnus fase puerulus di alam diperkirakan mencapai 80 – 98 

% (Philips et al., 2003).  

 

Lobster merupakan organisme pemakan segala (omnivora) dan di alam biasa 

memakan pakan segar berupa ikan-ikan kecil dan kekerangan. Menurut 

Mahmudin et al. (2016) pemberian pakan segar dan pakan buatan pada lobster 

mutiara (Panulirus ornatus) di keramba jaring apung selama 48 hari pemeliharaan 

tidak menunjukan respons pertumbuhan juvenil lobster yang berbeda. Selanjutnya 

Smith et al. (2005) menambahkan bahwa laju pertumbuhan spesifik lobster 
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mutiara P. ornatus fase juvenile lebih tinggi 0,58% per hari ketika diberi pakan 

pelet dibandingkan dengan lobster yang hanya diberi pakan kerang segar pada 

delapan minggu pemeliharaan. Sampai saat ini, belum tersedia pakan buatan yang 

digunakan untuk menopang kegiatan budi daya lobster di Indonesia. Masyarakat 

memanfaatkan pakan segar seperti ikan rucah, kerang hijau dan keong mas yang 

ketersediaannya tergantung dari alam dan bersifat musiman.  

 

Sebenarnya penelitian tentang pengembangan pakan formulasi untuk lobster telah 

dilakukan selama lebih dari 30 tahun (Sudewi et al., 2021). Namun masih belum 

banyak informasi hasil penelitian terkait pemeliharaan fase juvenil setelah 

puerulus sampai menjadi benih yang siap untuk dibudidayakan di keramba jaring 

apung. Disamping itu pula pemberian jenis pakan yang tepat akan mendorong 

pertumbuhan yang lebih cepat begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, 

berdasarkan uraian di atas pada penelitian ini ingin mengkaji pengaruh 

penggunaan pakan yang berbeda yaitu pemberian pakan buatan (pelet udang dan 

pelet ikan) dan pakan segar daging kerang hijau terhadap kinerja produksi dan 

respons fisiologis benih lobster pasir yang dipelihara pada bak terkontrol. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Pengaruh pemberian pakan berbeda terhadap tingkat kelangsungan hidup 

(Survival Rate) benih lobster pasir; 

2. Pengaruh pemberian pakan berbeda terhadap respons dan perubahan 

fisiologis terutama performa pertumbuhan, serta perubahan perilaku selama 

pemeliharaan guna mengurangi kanibalisme; 

3. Perubahan kualitas air pendederan benih lobster pasir dengan pemberian 

pakan yang berbeda. 
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1.3.  Manfaat Penelitian  

 

1. Memperoleh teknologi pendederan fase post puerulus lobster pasir yang dapat 

diaplikasikan pada masyarakat; 

2. Memperdalam ilmu dan pengetahuan tentang pengaruh pemberian pakan 

berbeda pada pertumbuhan, tingkah laku dan perubahan kualitas air pada 

pendederan benih lobster pasir. 

 

 

1.4  Kerangka Pikir Penelitian  

 

Salah satu upaya untuk memenuhi permintaan pasar lobster yang tinggi adalah 

melalui industri perikanan budi daya, meskipun budi daya lobster masih dalam 

tahap awal. Pasokan benih untuk pembesaran lobster selama ini masih bergantung 

pada penangkapan di alam, dan ukurannya tidak seragam. Tingkat keberhasilan 

pemeliharaan lobster di Indonesia masih rendah, terutama pemeliharaan pada 

tingkat puerulus hingga menjadi juvenil. Kendala utama penyebab rendahnya 

derajat kelangsungan hidup yang telah diketahui hingga saat ini adalah tingginya 

kanibalisme dan terjadinya gagal molting. Oleh karena itu pada penelitian ini 

ingin mempelajari pengaruh penggunaan pakan yang berbeda terhadap kinerja 

produksi dan respons fisiologis benih lobster pasir yang dipelihara pada bak 

terkontrol. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

1.5  Hipotesis 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh aplikasi pemberian pakan 

yang berbeda terhadap kinerja produksi dan respons fisiologis benih lobster yang 

dihasilkan.

Pendederan lobster pasir fase post-puerulus 

Kanibalisme/gagal molting 

SR rendah 

 

Pengaruh perbedaan pakan 

Parameter Uji : 

1. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

2. Pertumbuhan Panjang Karapas 

3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

4. Laju Pertumbuhan Spesifik 

5. Koefisien Variasi Ukuran 

6. Rasio Konversi Pakan 

7. Tingkat kelulushidupan 

8. Tingkah Laku 

9. Kualitas Air 

10. Perhitungan Jumlah Hemosit Total 

11. Perhitungan Kadar Glukosa Hemolim 

12. Analisis Proksimat Daging dan Hepatopankreas. 

  

Berpengaruh  

nyata 

Setidaknya terdapat satu perlakuan pakan 

yang memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup pada benih lobster pasir. 

Perbedaan pakan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan tingkat kelangsungan hidup pada 

benih lobster pasir. 

 
 

Tidak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu jenis lobster yang 

banyak ditemukan di perairan Indonesia, khususnya di perairan Samudera Hindia. 

Lobster ini digolongkan dalam kelompok lobster berduri (spiny lobster) yang di 

Indonesia dikenal dengan nama udang karang/udang barong karena pada 

umumnya banyak ditemukan di perairan karang. Udang karang atau lobster yang 

paling banyak di temukan di perairan Indonesia termasuk dalam famili 

Palinuridae dan genera Panulirus (Kembaren et al., 2015). Lobster pasir memiliki 

habitat di kawasan terumbu karang berpasir dengan kedalaman 1 - 5 meter 

dibawah permukaan air laut. Dalam habitatnya lobster pasir hidup berkelompok di 

dalam lubang-lubang karang dan aktif mencari makanan di malam hari 

(nokturnal). Makanan utama lobter pasir adalah kelompok kerang-kerangan 

(bivalvia), kepiting, gastropoda, barnacles, dan alga sebagai makanan sampingan. 

Lobster pasir juga dapat memangsa ikan, echinodermata, dan ascidiacea sebagai 

makanan tambahan apabila makanan utama dan sampingannya tidak tersedia 

(Mashaii et al., 2011).  

 

Di alam, lobster memakan berbagai jenis organisme, baik yang hidup maupun 

mati, terutama jenis hewan yang tinggal di dasar perairan dan bergerak lambat 

seperti moluska (gastropoda dan bivalvia), ekinodermata (ekinonoid, asteroid, 

holoturoid), ophiroid dan krinoid (lili laut), krustasea, ikan, invertebrata lainnya 

dan alga (Masangkil et al., (2017). Fase hidup lobster pasir terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu telur, nauplisoma, filosoma, puerulus, lobster muda (juvenil), dan 

lobster dewasa. Fase puerulus memiliki ciri tubuh menyerupai lobster dewasa 

namun belum memiliki kerangka luar yang keras. Fase akhir puerulus lobster 
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ditandai dengan munculnya kerangka luar yang telah mengandung zat kapur pada 

tubuh lobster (Junaidi et al., 2011). Menurut Jones (2007), fase awal dari juvenil 

lobster pasir dimulai pada saat munculnya pigmen warna pada puerulus dan 

memiliki panjang tubuh total 2 cm. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan berat dan panjang lobster pasir adalah faktor ekologis dan faktor 

biologis. Faktor ekologis meliputi musim, kualitas air, letak geografis, dan teknik 

sampling (Zargar et al., 2012). Sedangkan faktor biologis diantaranya yaitu 

perkembangan gonad, kebiasaan makan, fase pertumbuhan, dan jenis kelamin. 

Lobster muda memiliki toleransi terhadap kekeruhan, sedangkan lobster dewasa 

lebih menyukai perairan yang tingkat kecerahannya tinggi (Pratiwi, 2018).  

 

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) lobster pasir dapat dipengaruhi oleh 

kondisi habitat, ketersediaan shelter (naungan), dan juga frekuensi molting (ganti 

kulit). Ganti kulit merupakan suatu proses pelepasan kutikula lama menjadi 

kutikula baru. Molting terjadi secara periodik pada krustasea. Setiap terjadi 

molting, krustasea akan mengalami pertumbuhan panjang, lebar, dan bobot. 

Tingkat frekuensi molting dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, stress, pakan, dan 

umur lobster (Lesmana, 2013). Menurut Mahendra dan Widyanti (2018), 

frekuensi ganti kulit (molting) pada lobster selalu beriringan dengan pertambahan 

umur dan tingkat laju pertumbuhan, semakin baik pertumbuhannya maka proses 

molting akan sering terjadi. Lorenzon et al., (2007), menambahkan bahwa 

penggunaan shelter dapat mengurangi stress selama molting, meminimalkan 

kontak antar benih lobster dan memaksimalkan pertumbuhan serta menghasilkan 

tingkat kelangsungan hidup yang lebih baik.  

 

Lobster pasir dijumpai pada perairan dangkal sampai kedalaman beberapa meter 

dan tinggal di dalam lubang-lubang batu karang, hidup berkelompok dan dapat 

ditangkap dengan menggunakan perangkap yang diberi umpan atau ditangkap saat 

menyelam. Lobster pasir sangat toleransi dengan kekeruhan, sedangkan lobster 

dewasa lebih menyukai perairan yang cerah. Lobster dari famili Palinuridae 

tercatat mengkonsumsi makanan berupa moluska, krustasea, detritus dan 

echinodermata (Mashaii et al., 2011).  
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2.2  Klasifikasi Lobster Pasir (Panulirus homarus)  

Lobster pasir merupakan salah satu lobster yang banyak dikembangkan di 

Indonesia. Lobster jenis ini dapat diidentifikasi melalui corak bintik-bintik putih 

pada bagian abdomen yang mirip seperti butiran pasir (Gambar 2). Klasifikasi 

lobster pasir menurut Cockcroft et al. (2013) adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 2. Lobster pasir (Panulirus homarus) 

Sumber : Dokumentasi pribadi 2021 

 

2.3  Morfologi Lobster Pasir 

Lobster pasir memiliki bentuk tubuh yang memanjang dengan berkisar 16 - 25 

cm. Bagian-bagian tubuh lobster pasir terdiri dari kepala, karapas, abdomen, kaki 

jalan, kaki renang, ekor, mata majemuk, antenna, dan antenulla. Bentuk karapas 

membulat dan memiliki duri. Lobster pasir memiliki 5 pasang kaki jalan dan 5 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Ordo : Decapoda 

Famili : Panuliridae 

Genus : Panulirus 

Spesies : Panulirus homarus (Linneaus, 1758) 

Nama lokal 

 

 

: Scalloped spiny lobster/ Lobster pasir 
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pasang kaki renang serta modifikasi ekor seperti dayung atau yang disebut 

uropoda. Perut bersegmen melintang dan bagian anterior depan dilengkapi oleh 

empat buah duri besar selain tanduk depan. Warna tubuh dari lobster pasir 

cenderung kehijauan hingga kecoklatan dengan mata yang berwarna coklat tua. 

Bagian antenulla berwarna seperti pita putih-coklat, abdomen (perut) diselimuti 

oleh bintik-bintik putih. Organ reproduksi disebut dengan gonopohore yang 

terletak di kaki jalan ketiga pada betina dan kaki jalan kelima pada jantan. 

(Pratiwi, 2018). Bentuk morfologi lobster pasir (P. homarus) disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 

 
 

Gambar 3.  Morfologi lobster pasir (P. homarus) 

 

 

 

2.4 Habitat 

Lobster pasir hidup pada perairan berkarang yang dangkal, dalam lubang-lubang, 

dan berkelompok dalam jumlah yang banyak. Lobster banyak ditemukan di 

terumbu karang karena sebagai pelindung dari ombak, tempat bersembunyi dari 

predator, dan sebagai daerah mencari makan. Kelimpahan plankton di suatu 

perairan dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri atas pola 

siklus hidup, penyebaran, dan toleransi terhadap faktor lingkungan (Setyanto et 

al., 2018). Sedangkan faktor abiotik seperti faktor fisika dan kimia perairan, tipe 

substrat, dan ketersediaan makanan. Kondisi perairan yang optimal untuk 
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pertumbuhan lobster yaitu pada salinitas 25  ̶  35 ppt, suhu 27  ̶  31°C, pH 7,5  ̶  

8,5, dan kandungan oksigen 5  ̶  7 mg/l. (Wandira et al., 2020). Lobster pasir 

mendiami habitat perairan pada kedalaman 1  ̶  90 m dengan dasar perairan 

berbatu dan terdapat terumbu karang (Holthuis, 1991). Menurut Chan (1998), 

lobster pasir hidup pada perairan pantai yang jernih pada bebatuan dan karang 

berpasir. Musim penangkapan terjadi pada musim hujan dan hari bulan gelap, 

terutama setelah bulan purnama. Habitat lobster pasir yang berada dekat pantai 

menyebabkan lobster pasir mudah tertangkap olah nelayan. 

 

Menurut Priyambodo et al. (2020) bahwa puerulus P. homarus dan P. ornatus 

paling melimpah di lingkungan pesisir yang dicirikan oleh teluk tertutup dengan 

arus yang berbeda. Fase puerulus mencari celah-celah gelap seperti yang 

ditemukan di daun ganggang atau lamun. Makrofit laut seperti itu cenderung lebih 

melimpah di daerah di mana puerulus berlimpah, dicirikan oleh peningkatan 

nutrisi yang akan mendukung pertumbuhan tanaman. Setelah habitat pemukiman 

ini ditemukan, puerulus akan menetap, berganti kulit (molting) dan berpigmen 

kemudian dengan kemampuannya mencari makan puerulus keluar dari habitat 

makrofita tersebut untuk mengambil keberadaan bentik, mencari perlindungan di 

dalam sedimen. Seneviratna et al. (2017) melaporkan bahwa lobster pasir 

biasanya lebih menyukai kisaran salinitas 35  ̶  37 ppt.  Tingkat salinitas secara 

signifikan mempengaruhi mereka secara biologis dan terlalu banyak air tawar 

dapat menyebabkan sel mereka membengkak dan dapat menyebabkan kematian.  

 

2.5   Kebiasaan Makan  

Secara umum, lobster palinurid adalah omnivora dan mengkonsumsi terutama 

krustasea, moluska terutama gastropoda, ikan dan tumbuhan laut (Briones-

Fourzán et al., (2003). Meskipun krustasea dan mangsa gastropoda merupakan 

sumber protein yang penting untuk struktur dan fungsi keseluruhan lobster, bahan 

tanaman juga sangat dibutuhkan dalam makanan lobster (Kanazawa, 2000). 

Menurut Mashaii et al., (2011) secara keseluruhan bivalvia atau kekerangan 

adalah sumber makanan utama pada lobster pasir, sedangkan kepiting, gastropoda, 

teritip dan ganggang bertindak sebagai makanan sekunder dan polychaetes, ikan, 
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echinodermata dan ascidiacea sebagai makanan tambahan. Damora et al., (2018) 

menambahkan lobster merupakan organisme bentik yang hidup dan mencari 

makan di dasar perairan. Lobster ini memiliki sifat nokturnal (mencari makan 

pada malam hari) dan pada siang hari bersembunyi di tempat gelap dan terlindung 

di dalam lubang-lubang batu karang dan lamun.  

 

Kebiasaan makan mempengaruhi pertumbuhan lobster pasir. Kebiasaan makan 

lobster ini membawa konsekuensi pada konstruksi wadah budi daya yang akan 

digunakan baik di kolam maupun dalam karamba jaring apung. Kebiasaan makan 

tersebut dapat dikaitkan dengan keberadaan atau ketersediaan makanan. Menurut 

Edgar (1990) perbedaan kebiasaan makan tergantung pada karakteristik habitat 

dan merupakan dasar untuk memahami ekologi dan kemampuan mengeksploitasi 

habitat. Peran ketersediaan pakan di daerah tropis dan umumnya akan 

meningkatkan keragamannya. 

  

Kerang biasanya telah digunakan sebagai referensi atau sumber makanan utama 

untuk larva lobster (Kittaka dan Kimura 1989; Kittaka et al., 1997; Matsuda dan 

Yamakawa 2000) dan pertumbuhan (James dan Tong 1997; Crear et al., 2000; 

Glencross et al., 2001; Smith et al., 2005) pemeliharaan lobster berduri dan pakan 

alternatif atau pakan buatan selalu menghasilkan tingkat produktivitas yang jauh 

lebih rendah.



  

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Nopember 2021 sampai Januari 2022, di divisi 

lobster pada Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung, Desa Hanura, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 
 

Penelitian yang dilakukan menggunakan beberapa alat. Berikut ini merupakan 

alat-alat yang dipergunakan dalam proses penelitian (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Alat penelitian 
  
 

No Nama Alat Jumlah            Fungsi Alat 

 

1. 

 

Bak plastik/kontainer 

berbentuk persegi dengan 

dimensi 70 cm x 45 x 35 

cm (± 100 liter) 

 

12 

 

Wadah pemeliharaan 
 

2. Timbangan digital 

dengan ketelitian 0,01  g 

1 Menimbang bobot benih lobster 

dan  pakan 

3. Toples pakan 4 Wadah penyimpanan pakan pelet 

4. Cup pakan berwarna     150 Wadah pemberian pakan 

5. Baskom 4 Wadah pengambilan sampel 

6. Shelter semen 48 Sebagai tempat berlindung lobster 

7. Shelter waring 24 Sebagai tempat berlindung lobster 

8. Selang size ¾ inc  2 

meter 

1 Sebagai alat sifon kotoran dan sisa 

pakan  

9. Rombong kecil 3 Wadah pakan segar (kerang) 



12 
 

Tabel 1. Alat penelitian (lanjutan) 
 

No Nama Alat Jumlah           Fungsi Alat 

10. Instalasi Pengudaraan 1 Sebagai penyuplai oksigen 

11. Skopnet 2 Sebagai pembersih cangkang 

lobster 

12.  Kamera 1 Sebagai alat dokumentasi kegiatan 

  13. Pisau daging 1 Sebagai alat pencacah daging 

kerang 

14. Talenan 1 Sebagai alas pencacah daging 

kerang 

15. Nampan 1 Sebagai wadah alat dan bahan 

16. Kulkas/Freezer  1 Sebagai tempat penyimpanan pakan 

daging kerang 

17. DO meter 1 Alat pengukur oksigen terlarut 

18.  pH meter 1 Alat pengukur derajat keasaman air 

19. Refraktometer 1 Alat pengukur kadar salinitas air 

20. Termometer 1 Alat pengukur suhu air 

21. Spektrofotometer 1 Alat Pengukur nitrit dan amonia 

22. Mikroskop + 

Hemasitometer 

1 Alat pengukur total hemosit lobster 

 
 

3.2.2 Bahan 
 

Proses penelitian yang akan dilakukan menggunakan beberapa bahan. 

Berikut ini merupakan bahan-bahan yang akan digunakan dalam proses 

penelitian (Tabel 2). 
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Tabel 2. Bahan penelitian 

  
No        Bahan          Fungsi 

1. Benih lobster pasir  

Ukuran bobot :  0,2 – 0,4 g 

Ukuran panjang : 2,2 – 2,4 cm 

Objek penelitian 

2. Air laut Media penelitian 

3. Pakan daging kerang Sebagai pakan perlakuan K 

4. Pakan pelet ikan Sebagai pakan perlakuan I 

5. Pakan pelet udang Sebagai pakan perlakuan U 

6. Kertas Label Sebagai penanda alat dan bahan 

7. Tissue Sebagai pembersih alat dan bahan 

 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian yang digunakan yakni Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

satu faktor yaitu jenis pakan yang berbeda yang  terdiri dari tiga perlakuan dengan 

empat ulangan. Perlakuan tersebut sebagai berikut : 

 

Perlakuan K : Pemberian pakan dengan menggunakan daging kerang hijau 

 Perlakuan I : Pemberian pakan dengan menggunakan pakan pelet ikan   

Perlakuan U : Pemberian pakan dengan menggunakan pakan pelet udang 

Adapun tata letak wadah pengujian yang dilakukan di divisi lobster BBPBL 

Lampung, seperti pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata letak wadah unit pengujian 

 

 

U4 I4 K3 U2 I2 K1 

K4 U3 I3 K2 U1 I1 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Pakan uji yang digunakan berupa pelet kering komersial untuk ikan dan untuk 

udang serta pakan daging kerang hijau. Kandungan nutrisi pakan uji yang 

digunakan, yang tertera pada kemasan dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini  :  

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan pengujian berdasarkan referensi 

Kandungan Nutrisi Kerang Hijau Pelet Ikan Pelet Udang 

Protein 21,9%* 50% 36% 

Lemak 14,5%* 6% 6% 

Air 40%* - 12% 

Abu 4,3%* 15% 15% 

Karbohidrat 18,5%* - - 

Serat Kasar - 3% 4% 

Size - 1,010 – 1,310 mm 0,7 – 1,0 mm 

*(Eshmat et al., 2014) 

  

Pakan segar daging Kerang Hijau (P. viridis) dicincang hingga halus dan 

disesuaikan besarannya dengan kebutuhan. Kandungan gizi daging kerang hijau 

menurut (Eshmat et al., 2014)  dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Bila dilihat pada Tabel 3, terdapat perbedaan kandungan protein pada masing-

masing pakan uji. Menurut Smith et al. (2005), pertumbuhan juvenil lobster 

sangat  responsif terhadap kadar protein makanan dan konsentrasi lemak dalam 

pakan, sedangkan Williams (2007) melaporkan bahwa konsentrasi lemak dalam 

pakan lobster sebesar 10 – 11%, memberikan pertumbuhan yang terbaik.   Daging 

kerang umumnya digunakan sebagai sumber makanan utama untuk benih lobster. 

Matsuda dan Yamakawa (2000) dan pertumbuhan lobster (James & Tong, 1997).  

 

Pakan uji yang akan digunakan dilakukan analisis proksimat terlebih dahulu. 

Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Penguji Kesehatan Ikan dan 

Lingkungan BBPBL Lampung yang telah terakreditasi oleh Komite Akreditasi 

Nasional (KAN). Analisis proksimat dilakukan menggunakan metode AOAC 

(Association of Official Analytical Chemist) pada bulan Nopember 2021. Adapun 
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hasil analisis proksimat pakan yang akan digunakan untuk kegiatan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil analisis proksimat pakan untuk penelitian 

No Jenis Pakan Protein 

(%) 

Lemak 

(%) 

Serat 

Kasar 

(%) 

Abu 

(%) 

Kadar 

Air (%) 

1 Kerang Hijau (K) 10,91 10,056 - 3 82,55 

2 Pelet Ikan (I) 51,42 8,42 3 15 6,6 

3 Pelet Udang (U) 35,58 5,55 4 15 9,6 

 

Keterangan : Kadar protein pada pakan kerang sebesar 10,91% adalah kondisi 

berat basah. Analisa proksimat di laboratorium Keskanling BBPBL Lampung 

dapat dilihat pada lampiran 13 dan lampiran 14. 

 

3.4.1  Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Penelitian ini menggunakan wadah plastik/kontainer berbentuk persegi dengan 

dimensi 70 cm x 45 x 35 cm, sebanyak 12 buah dengan sistem air mengalir dan 

terdapat 2 titik aerasi sebagai suplai oksigen dan 6 buah lubang pembuangan 

(outlet) berdiameter 1 cm dengan 3 titik disebelah kanan dan 3 titik lainnya 

disebelah kiri. Sarana pendukung lain yang digunakan selama penelitian adalah 

penggunaan shelter yang terbuat dari cor semen dan potongan waring yang dibuat 

berbentuk pita. (Gambar 5). 

 

                                                                                 
  a     b      c   d 

 
Keterangan : a. Wadah pemeliharaan, b. 3 titik lubang pembuangan sebelah kiri,  

                      c. Shelter waring yang berbentuk pita, d. Shelter cor semen 

 

Gambar 5. Sarana wadah pemeliharaan dan shelter yang digunakan pada 

penelitian 
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3.4.2  Persiapan Lobster Uji 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benih lobster pasir fase post 

peurulus yang berasal dari tangkapan alam di daerah Pesisir Lampung Barat. 

Benih lobster yang digunakan ini sebelumnya telah dilakukan proses weaning 

terhadap pakan uji yang diberikan selama 2 minggu pemeliharaan. Proses weaning 

ini bertujuan untuk mengurangi stres pada hewan uji, juga bertujuan agar benih 

lobster terbiasa memakan pakan uji yang diberikan dan tidak adanya kematian 

yang diakibatkan oleh pakan perlakuan yang diberikan. Padat tebar saat proses 

weaning adalah 45 ekor per wadah dan setelah 2 minggu pemeliharaan diperoleh 

sintasan rata-rata setiap perlakuan adalah 90%, yang artinya benih lobster telah 

cukup atau dapat dilakuan penelitian. Setelah selesai proses weaning kemudian 

dilakukan penghitungan jumlah, pengukuran panjang dan penimbangan bobot, 

selanjutnya dilakukan penebaran ke dalam wadah penelitian.  

 

Benih lobster pasir yang digunakan sebanyak 360 ekor dengan kisaran bobot 

tubuh benih lobster 0,2 – 0,4 g per ekor dan panjang 2,2 – 2,4 cm. Padat 

penebaran benih lobster 100 ekor/m
2 

atau 30 ekor per wadah, sebanyak 12 buah 

wadah. Menurut Shanks et al. (2015), pada percobaan kepadatan yang berbeda 

yaitu; 30 , 60, 90, 120 dan 150 ekor /m
2
 pada pemeliharaan benih lobster pasir 

fase post peurulus dengan bobot awal rata-rata 0,24 g,  pada sistem tangki di darat, 

selama 8 minggu. Pemeliharaan dengan 5 perlakuan dan 8 ulangan dan feeding 

rate sebesar 20%, mendapatkan hasil yang tidak berbeda nyata dari sisi sintasan 

dan pertumbuhan meskipun ada korelasi negative antara kepadatan dan sintasan. 

Dari sisi pertumbuhan, kepadatan 90 ekor /m
2
 dan 120 /m

2
 menghasilkan rata-rata 

bobot benih yang sedikit lebih baik bila dibandingkan dengan perlakuan 

kepadatan lainnya.  

  

3.4.3 Persiapan Pakan Perlakuan 

Persiapan pakan yang dilakukan pada perlakuan pakan pelet, baik pakan pelet 

ikan maupun pelet udang, pakan pelet dimasukan ke dalam toples, kemudian 

diberikan penanda, dan selanjutnya dilakukan penimbangan ke dalam cup plastik 

berwarna sebagai penanda perlakuan. Untuk pakan pelet ikan, cup plastik yang 

digunakan berwarna biru, untuk pakan pelet udang, cup plastik yang digunakan 
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berwarna merah dan untuk pakan daging kerang hijau, cup plastik yang digunakan 

berwarna hijau. Untuk penyiapan pakan daging kerang hijau (Perna viridis), 

pertama-tama pisahkan daging kerang dari cangkangnya sampai bersih dan hanya 

tersisa dagingnya kemudian ditiriskan dan diangin-anginkan selama 5-10 menit, 

hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kandungan air yang banyak pada daging 

kerang. Selanjutnya daging dicacah/dicincang sampai halus atau besarannya 

disesuaikan dengan kebutuhan.  

 

Untuk persiapan pakan baik pakan daging kerang maupun pakan pelet dilakukan 

setiap 3 hari pemberian, hal ini selain dimaksudkan untuk memudahkan pekerjaan 

juga dimaksudkan agar stok pakan yang disiapkan tidak terlalu lama di dalam 

lemari es/frezer. Untuk pakan pelet yang telah disiapkan disimpan dibawah 

freezer sedangkan untuk pakan daging kerang hijau disimpan di frezer pada lemari 

es atau kulkas. 

 

 

3.4.4   Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Pengujian benih lobster pasir dilakukan selama 60 hari pemeliharaan, selama 

pengujian, benih lobster diberi pakan dengan prosentase sebesar 30% dari total 

bobot biomassa perhari dengan frekuensi pemberian 5 kali sehari yaitu pada pukul 

6.30; 12.00; 16.00; 21.00, 02.00 WIB. Jumlah pakan yang diberikan tergantung 

rata-rata bobot biomassa setiap perlakuan dan setiap samplingnya. Menurut 

Syafrizal et al. (2018), pemberian pakan beberapa kali makan perhari terhadap 

pemeliharaan benih lobster bambu P. versicolor selama 30 hari pemeliharaan pada 

wadah terkontrol memberikan respons yang positif terhadap pertumbuhan dan 

sintasan tetapi studi lebih lanjut diperlukan untuk mengkonfirmasi. Cortés-Jacinto 

et al. (2003); Jones (2007) menemukan bahwa memberi makan 4 hingga 6 kali per 

hari untuk udang lobster capit merah (Cherax quadricarinatus) meningkatkan 

tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup relatif terhadap makanan yang lebih 

sedikit per hari. Demikian pula, menurut Robertson et al. (1993) menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan laju pertumbuhan pada udang yang diberi makan lebih 

sering setiap hari.  
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3.4.5 Pengelolaan Kualitas Air 

Untuk menjaga kualitas air tetap optimal, penyiponan sisa pakan, cangkang dan 

kotoran dilakukan setiap hari sekali yaitu satu jam sebelum dilakukan pemberian 

pakan pada siang hari. Pengukuran kualitas air meliputi suhu, pH, oksigen 

terlarut, salinitas, nitrit dan amonia dilakukan sebanyak 3 kali seminggu dan debit 

air yang masuk ke dalam wadah pemeliharaan sebanyak 3 liter/menit. 

 

3.4.6   Pengambilan Sampel  

Sampling kelangsungan hidup, bobot tubuh, panjang tubuh dan panjang karapas 

dilakukan setiap 2 minggu sekali. Setiap sampling menggunakan timbangan 

digital dengan tingkat ketelitian 0,01 g dan kertas ukur millimeter blok. Jumlah 

sampling yang diambil sebanyak 20% dari biomassa. Persentase kelangsungan 

hidup dihitung untuk setiap ulangan sebagai jumlah akhir lobster yang masih 

hidup dibagi dengan jumlah lobster di awal dan dikalikan 100. Pertambahan bobot 

badan dihitung sebagai rata-rata ulangan dari bobot akhir rata-rata dikurangi bobot 

awal rata-rata. 

 

3.5 Parameter Uji  

3.5.1 Parameter Kinerja Produksi  

3.5.1.1  Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung pertambahan panjang 

lobster selama penelitian dengan menggunakan rumus (Santi et al. 2021) : 

Lm = Lt – Lo 

Keterangan: Lm: Pertumbuhan panjang mutlak (cm), Lt: Panjang rata-rata akhir 

penelitian (cm) dan Lo: Panjang rata-rata awal penelitian (cm). Sedangkan 

parameter pertumbuhan panjang total dihitung dengan menggunakan persamaan 

Solanki et al., (2012) :  

Panjang total = Panjang karapas + Panjang abdominal 

 

3.5.1.2  Panjang Karapas 

Pengukuran panjang karapas menggunakan metode berdasarkan pada Sparre dan 

Venema (1998), yang menyatakan, ukuran yang paling akurat untuk udang dan 
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udang karang adalah “panjang karapas”. Panjang karapas diukur mulai dari ujung  

tandung (dekat mata) hingga batas antara karapas dan abdomen menggunakan 

mistar (Senevirathna et al., 2014)  

 

 

                 

Keterangan : Pengukuran panjang karapas lobster pasir (P. homarus) dari ujung tanduk   

     (dekat mata) (a) hingga batas antara karapas dan abdomen (b) 

 

Gambar 6. Metode pengukuran panjang karapas 

 
 

3.5.1.3  Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak (PBM) adalah perubahan bobot rata-rata individu dari 

awal sampai akhir pemeliharaan. Pertumbuhan bobot mutlak dihitung dengan 

menggunakan rumus dari Akhyar et al. (2016) yaitu : 

 

PBM  = 
Wt−W0

t
 

 
Keterangan : 

PBM = Pertumbuhan bobot mutlak (g/hari) 

Wt = Bobot rata-rata pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo = Bobot rata-rata pada awal pemeliharaan (g) 

t         = Periode pemeliharaan (hari) 

 

3.5.1.4  Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate) 

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) adalah laju pertumbuhan harian lobster setiap 

harinya. Laju pertumbuhan bobot spesifik dihitung dengan menggunakan rumus 

yang mengacu pada penelitian Fitzgibbon et al. (2017) yaitu :  

a b 
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LPS  = [
ln Wt−ln Wo

t
]  𝑥 100% 

 

Keterangan:  

LPS = Laju pertumbuhan bobot spesifik (%/hari) 

Wt = Bobot rata-rata pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo = Bobot rata-rata pada awal pemeliharaan (g) 

 t = Periode pemeliharaan (hari) 

 

3.5.1.5  Koefisien Variasi Ukuran Tubuh 

Lobster pasir merupakan hewan yang memiliki tingkat variasi pertumbuhan yang 

cukup tinggi. Variasi pada lobster dapat terjadi karena adanya faktor persaingan 

pakan dan juga kualitas benih yang berbeda, sehingga hal ini membuat lobster 

tumbuh dengan ukuran yang dapat jauh berbeda. Koefisien variasi ukuran tubuh 

benih lobster diukur dengan menggunakan rumus menurut Suwoyo et al. (2014) : 

 

KV= [
SDw

Xw
] x 100% 

Keterangan : 

KV  = Koefisien Variasi 

SDw = Simpangan Baku Bobot/standar deviasi 

Xw = Rataan Bobot 

Koefisien variasi ukuran dilakukan dengan cara memanen semua benih yang 

dihasilkan kemudian dikelompokan sesuai dengan perlakuannya, dihitung, lalu 

dilakukan penimbangan bobot satu-persatu secara keseluruhan dan dicari 

simpangan bakunya. Koefisien variasi yaitu dengan membagi simpangan baku 

atau standar deviasi dengan rata-rata bobot benih lobster. 

 

3.5.1.6  Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Tingkat kelangsungan hidup (SR) adalah jumlah perbandingan total lobster yang 

hidup sampai akhir pemeliharaan dengan jumlah lobster pada awal penebaran. 

Rumus tingkat kelangsungan hidup dihitung dari rumus Effendi (2002) yaitu : 
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TKH  =  [
Nt

No
]  x 100% 

Keterangan :  

TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan yang mati selama pemeliharaan (ekor) 

N0 = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.1.7  Produksi Biomassa  

 

Tingkat produksi biomassa lobster dapat dihitung dihitung berdasarkan rumus 

Zonneveld et al. (1991) :  

BM = Wt X Nt 

 

BM : Produksi biomassa tubuh lobster 

Wt : Bobot total lobster yang terdapat pada wadah budidaya (g) 

Nt : Jumlah total pada akhir penelitian (ekor)  

 

3.5.1.8  Rasio Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio) 

Rasio konversi pakan (FCR) adalah jumlah pakan yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan pertambahan1 kg biomassa ikan. Rasio konversi pakan dihitung 

dengan menggunakan rumus Imron et al. (2014) : 

 

RKP  = 
Pa

Bi−B0+Bm
 

 

Keterangan :  

RKP = Rasio konversi pakan 

Pa = Jumlah pakan yang diberikan 

Bt = Biomassa ikan pada hari ke-t 

B0 = Biomassa ikan pada hari ke-0 

Bm = Biomassa ikan yang mati (g)  

 

3.5.1.9  Tingkah Laku Lobster 

Pengamatan tingkah laku lobster dilakukan setiap hari selama pengujian dengan 

cara melihat langsung aktivitas dan kebiasaan benih lobster, kemudian pada waktu 
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akhir pemeliharaan (panen) dilakukan juga pengamatan terhadap vitalitas benih 

yang dihasilkan. Vitalitas lobster dapat dinilai secara visual, dengan score 

gangguan reflek skala 1-5, yaitu (1 = mati; 2 = ekor lemas, tidak ada respons 

melarikan diri, dan  tidak ada respons terhadap sentuhan atau penanganan; 3 = 

ekor lemas, beberapa ekor respons terhadap penanganan dan sentuhan, adanya 

sedikit gerakan kaki; 4 = sebagian besar waspada, ekor dipegang tegak; 5 = 

waspada dengan perilaku melarikan diri yang kuat), sesuai dengan pendapat 

Spanoghe dan Bourne (1997), Stoner (2012); Turnbull et at. (2021). Pengamatan 

vitalitas benih dilakukan secara visual dengan cara memanen semua benih yang 

dihasilkan lalu dikelompokan sesuai dengan perlakuannya, kemudian dilakukan 

penimbangan bobot satu-persatu secara keseluruhan untuk pendataan sekaligus 

diambil data skor gangguan refleknya. Hasil pencatatan dilakukan secara 

deskriptif. 

 

3.5.1.10  Pengelolaan Kualitas Air 

Media air laut yang digunakan berasal dari tandon yang sebelumnya telah 

melewati filter yang berisi pasir kuarsa. Debit air yang masuk ke dalam wadah 

pemeliharaan adalah sebesar 3 liter permenit. Penyiponan sisa pakan dan feces 

dilakukan setiap hari, satu jam sebelum diberi pakan pada siang hari. Pengamatan 

parameter kualitas air dilakukan seminggu 3 kali dan parameter kualitas air yang 

diamati adalah suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut (DO), nitrit (NO2), dan amonia 

(NH3).  Selama pemeliharaan, filter pada tandon dibersihkan 3 hari sekali dan 

pembersihan wadah pemeliharaan serta shelter yang digunakan dilakukan selama 

2 minggu sekali, bersamaan dengan waktu sampling. 

 

3.5.2 Parameter Respons Fisiologis 

3.5.2.1  Pemeriksaan THC hemolim lobster 

Parameter respons fisiologis atau parameter stres merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap kesehatan lobster. Tanggapan stres adalah reaksi 

fisiologis normal terhadap perubahan kondisi lingkungan (Evans, 2003). Menurut 

Celi et al. (2015), Total Hemocycte Count (THC) adalah salah satu parameter 

yang dapat digunakan sebagai indikator terjadinya stres pada krustasea. 
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Respons stres merupakan salah satu parameter fisiologis, yang dapat diamati 

secara kuantitatif, untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan yang berbeda. 

Pemeriksaan THC hemolim lobster dilakukan di Laboratorium Kesehatan Ikan 

dan Lingkungan BBPBL Lampung. Pengamatan THC dilakukan pada hari ke-0 

dan hari ke-60. Teknik pengambilan sampel hemolim yaitu dengan menggunakan 

syringe 1 mL yang telah dibilas dengan antikoagulan asam sitrat 10%, selanjutnya 

hemolim lobster diambil pada bagian kaki jalan belakang dekat abdomen lobster, 

lalu diteteskan ke hemasitometer kemudian ditutup kaca slide dan diamati di 

bawah mikroskop. Jumlah sel hemosit dihitung di bawah mikroskop cahaya 

dengan pembesaran 400 kali. Total sel hemosit dihitung menggunakan rumus 

menurut Abdollahi-Arpanahi et al. (2018) : 

 

Ʃ Hemosit Total =
 Ʃ sel hemosit yang dihitung

volume yang dihitung
×  Pengenceran × 104   

Keterangan : Ʃ = Jumlah 

 

 

3.5.2.2  Pemeriksaan glukosa hemolim lobster 

Uji kadar glukosa dilakukan pada hari ke-0 dan ke-60 hari penelitian. Teknik 

pengambilan sampel hemolim yaitu menggunakan syringe yang telah dibilas 

dengan anti koagulan. Hemolim lobster diambil pada bagian kaki jalan belakang 

dekat abdomen lobster. Sampel hemolim kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

mikro, selanjutnya, sampel disentrifius dengan kecepatan 1000 rpm selama 10 – 

20 menit untuk diperoleh plasmanya, kemudian sampel dibawa ke Laboratorium 

Klinik Pramitra Biolab Indonesia, di Bandar Lampung. Menurut Lorenzon et al. 

(2007), jumlah konsentrasi glukosa dalam hemolim, bisa menjadi salah satu 

indikator respons stres pada lobster.  

 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2019 dan 

SPSS versi 22. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelitian. Data-data yang diperoleh meliputi; pertumbuhan panjang dan bobot 

mutlak, panjang karapas, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hidup, 
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koefisien variasi ukuran tubuh, biomassa, rasio konversi pakan, total haemocyte 

count (THC) dan  kadar glukosa hemolim. Data-data tersebut dianalisis dengan  

menggunakan uji ANOVA pada  kepercayaan 95%. Perlakuan yang berbeda nyata 

akan diuji lanjut dengan uji lanjut Duncan. Sedangkan data parameter kualitas air 

dan pengamatan tingkah laku lobster ditabulasikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis secara deskriptif. 



 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 
Pemberian pakan yang berbeda pada pendederan benih lobster pasir dalam panti 

nurseri terkontrol di darat, berpengaruh terhadap sintasan dan biomassa yang 

dihasilkan. Pemberian pakan pelet ikan (I) menghasilkan performa produktivitas 

terbaik yaitu sintasan (54,17 ± 4,19) % dan biomassa (141,7 ± 0,29) g. Perlakuan 

pemberian pakan daging kerang hijau (K) menunjukkan pertumbuhan dan respons 

stres yang lebih baik, namun perlakuan K memiliki tingkat kelangsungan hidup 

yang paling rendah. 

 

 

 

5.2 Saran 

 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai strategi pemberian pakan dengan 

kombinasi pakan pada pendederan benih lobster, antara pakan segar dan pakan 

buatan untuk dapat meningkatkan performa  pertumbuhan dan sintasan benih 

lobster pasir. 
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